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Abstrak 

 

Lego telah berkembang dibeberapa negara serta digunakan sebagai intervensi untuk anak dengan 

spektrum autis. Berdasar hal tersebut tujuan penelitian ini untuk mengkaji peranan intervensi 

berbasis lego untuk anak dengan spektrum autis melalui tinjauan literatur. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitan ini adalah metode studi pustaka, meliputi penggalian literatur 

menggunakan basis data web. Sumber penelitian yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang membahas tentang 

intervensi berbasis lego untuk anak dengan spektrum autis. Hasil penelitian ini adalah 

tersusunnya peranan intervensi berbasis lego untuk anak dengan spektrum autis yakni adanya 

peningkatan pada aspek interaksi sosial, kompetensi soasial, komunikasi, bahasa, bermain 

kolaboratif, dan perilaku. 

 
 

Kata Kunci:  Anak Spektrum Autis, Intervensi  Berbasis Lego 

 

Abstract 

 

Lego has been widely developed in many countries. It has also been used as an intervention 

program for children with autism spectrum disorder (ASD). Based on this background, this 

research sought to review the role of Lego-based interventions program for children with ASD 

through a literature review. The research method used in this research is the literature study 

method, literatures were collected through the web database. Sources of research needed in data 

collection are obtained from books, articles of national and international scientific journals that 

discuss lego-based interventions for children with ASD. The results of this research are the 

composition of the role of lego-based interventions for children with ASD, namely an increase in 

aspects of social interaction, social competence, communication, language, collaborative play, 

and behavior. Those impact are including the improvement on the aspects of social interaction, 

social competence, communication, language, collaborative play, and behaviour. 

 

Keywords: Children with Autism Spectrum Disorder, Lego-Based Intervention 

 

 

PENDAHULUAN 

Autis merupakan label yang muncul pada awal 

abad kedua puluh, digunakan kepada individu yang 

memiliki hubungan dengan orang lain dan dunia luar 

sangat sempit, (Bleuler dalam Hallahan dan Kaufman 

dalam Mangunsong, 2009:168).  Mudjito, dkk 

(2014:3) menjabarkan bahwa ada perbedaan 

pengklasifikasian autis diantara para ahli, dan 

sebagian besar ahli sepakat menggunakan istilah 

autistic spectrum disorder (ASD) dapat pula disebut 

gangguan dengan spektrum autis. Istilah ASD 

digunakan sebab autisme muncul dengan berbagai 

tingkatan yang tampak sebagai sebuah spektrum. 

Karakteristik gangguan anak dengan spektrum 

autis ada dalam tiga area dengan tingkatan yang 

berbeda beda, yaitu kemampuan dalam 

berkomunikasi, berinteraksi sosial, dan pola-pola 

perilaku yang repetitif serta stereotip, (Strock, 2004 

dalam Hallahan dan Kauffman, 2006 dalam 

Mangunsong, 2009:169). 

Autis termasuk gangguan perkembangan yang 

kompleks, memiliki tanda-tanda seperti adanya 

keterlambatan serta gangguan pada bidang kognitif, 

perilaku, bahasa, interaksi sosial, dan komunikasi, 

(Budiyanto, 2019:15). IDEA (Individuals with 
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disabilities Education Act) dalam Mangunsong 

(2009) menyatakan autis merupakan gangguan 

perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan 

komunikasi baik verbal maupun nonverbal dan 

interaksi sosial. Selain itu terdapat pula aktivitas 

repetitif serta gerakan stereotip, resistensi terhadap 

perubahan rutinitas sehari-hari serta perubahan 

lingkungan, dan memiliki respon tidak biasa terhadap 

pengalaman sensorisnya, (34 C.F.R. Part 300, dalam 

Hallahan dan Kauffman,2006 dalam Mangunsong, 

2009:170). 

Anak dengan spektrum autis memiliki 

kecenderungan terlibat dalam permainan independen 

serta berulang, (Lindsay, dkk, 2016). Selain itu 

mereka memiliki cara yang berbeda serta kesulitan 

dalam membentuk dan memelihara hubungan dengan 

teman sebaya dan terlibat dalam permainan 

kolaboratif. Mereka cenderung mengacuhkan suara, 

penglihatan, maupun kejadian yang melibatkan 

mereka serta  menghindari dan tidak memberi respon 

terhadap kontak sosial, (Sintowati: 2007:1). Sejalan 

dengan pendapat diatas Mudjito, dkk (2011:44-45), 

menyatakan bahwa anak autis memiliki hambatan 

berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal, 

kesulitan berinteraksi sosial atau membangun 

hubungan dengan orang lain, tampak tidak tertarik 

berinteraksi dan lebih suka menyendiri, memiliki 

minat yang terbatas serta perilaku yang berulang.  

Hambatan anak ASD dapat menimbulkan 

dampak dikemudian hari, Budiyanto (2019: 58-60), 

menyebutkan dampak pada aspek komunikasi seperti 

dikucilkan dari kelompok, tidak berani menggambil 

sikap, tidak melaksanakan suatu hal sesuai perintah, 

merasa sedih dan marah ketika terjadi suatu kejadian. 

Selanjutnya dampak pada aspek interaksi sosial  

seperti terbatasnya interaksi dengan teman sebaya, 

ragu-ragu dalam bertindak. Dampak pada aspek 

perilaku mengulang seperti keterbatasan untuk 

belajar dengan orang lain, cenderung melakukan 

kesalahan yang berulang-ulang. Dampak pada aspek 

sensori seperti menyendiri, suka berteriak, 

menimbulkan salah persepsi. Dampak pada aspek  

pengolahan informasi atau gaya belajar sseperti 

terbatasnya interaksi sosial dan tidak dapat mengases 

informasidengan orang lain. 

Mencermati dampak yang telah dijabarkan maka 

dibutuhkan usaha untuk meminimalisir, salah satunya 

dengan intervensi sedini mungkin. Ramalho dan 

Sarmento (2019) mengutarakan bahwa intervensi 

untuk anak dengan ASD memiliki peran penting 

yaitu merangsang perkembangan umum mereka serta 

secara khusus membantu mengembangkan fungsi 

yang terganggu akibat hambatan yangdimiliki. 

Semakin dini intervensi diberikan padaanak ASD 

maka semakin besar harapan mereka untuk mencapai 

perilaku yang sesuai dengan anak seusianya, 

(Mudjito, dkk, 2014:63). 

Intervensi disusun berdasarkan karakteristik 

kebutuhan, rambu-rambu strategi intervensi serta 

skala prioritas, (Budiyanto, 2019:81-84), kemudian 

tersetruktur baik waktu, ruang maupun kegitan, 

terpola, terprogram, konsisten, serta kontinyu. Media 

intervensi yang dapat digunakan salah satunya lego, 

(Suryadi, 2017:242). Intervensi berbasis lego 

dikembangkan pertama kali oleh Daniel Legoff, 

Menurutnya penggunaan lego sebagai media 

intervensi merupakan sebuah aplikasi konstruktif 

yaitu menggunakan minat alami anak untuk 

memotivasi melakukan pembelajaran dan perubahan, 

(Attwood, 1998 dalam Legoff, 2004:3). Dijelaskan 

pula bahwa intervensi berbaasis lego dirancang untuk 

memaksimalkan motivasi belajar anak ASD dengan 

menanamkan sosial interaksi dalam kegiatan 

membangun lego, (Legoff, 2004 ; XiaoyiHu, 2018).  

Lego termasuk permainan konstruktif yang 

berbentuk kepingan plastik dengan bermacam warna 

serta dapat dirangkai dan disusun menjadi berbagai 

bentuk, (Handayani dalam Utami, Qur’aniati, dan 

Kusuma R., 2008) dijelaskan pula bahwa anak yang 

terbiasa bermain lego dapat memenuhi tiga aspek 

perkembangan yaitu motorik halus, motorik kasar, 

serta kognitif. Bermain Lego dapat dilakukan secara 

individual maupun kelompok, (Ramalho dan 

Sarmento, 2019), serta bertujuan merangsang 

perhatian, berkomunikasi, memecahkan masalah, 

keterampilan motorik, penalaran, keterampilan sosial, 

serta perhatian. Maccormack dan Hutchinson dalam 

Hayati dan Samawi (2017), menjelaskan bahwa 

setelah melakukan observasi pada kliennya 

menunjukkan keantusiasan yang lebih ketika anak 

bermain dengan lego.  

 Hal tersebut didukung pernyataan Green dalam 

Apriliana, dkk (2016), bahwa sudah 35 tahun lego 

education berkerja sama dengan guru serta spesialis 

pendidikan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan bagi anak anak sehingga kelas 

terasa menyenangkan  serta memberikan dampak 

bagi pembelajaran. lego menstimulus anak berpikir 

kreatif serta sistematis dan mengembangkan potensi 

anak. Banyak sekolah di USA telah menerapkan 

Lego education dalam kurikulumnya, artinya lego 

menjadi solusi pendidikan bagi anak. 

Berdasar penjelasan diatas, studi pustaka ini 

bertujuan mengkaji peranan intervensi berbasis lego 

untuk anak dengan spektrum autis dengan 

mengumpulkan informasi terkait teknis agar 
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memahami komponen umum intervensi berbasis 

lego, serta mengeksplorasi potensi manfaat intervensi 

berbasis lego di masa depan.  Literatur review 

memberikan wawasan tentang intervensi berbasis 

lego serta mengembangkan program ini lebih lanjut 

untuk memenuhi kebutuhan anak anak dengan ASD. 

 

METODE 

A. Prosedur Pencarian 

Beberapa strategi digunakan untuk menemukan 

sumber yang relevan terkait intervensi berbasis lego 

untuk anak dengan spektrum autis. Adapaun 

pencarian sumber data atau literatur dilakukan 

dengan pencarian web menggunakan basis data 

sebagai berikut : Google Scholar, Ebsco-host, 

Research gate, Sage Journal, Scientific Electronic 

Library Online (SciELO), PsycINFO, dan PubMed. 

Sumber data memiliki rentang terbit tahun 2004 

hingga 2020. Selanjutnya kata kunci yang digunakan 

sebagai berikut: Lego, Terapi Lego, Anak dengan 

Spektrum autis / ASD, Terapi Lego dan ASD. 

Pencarian literatur secara online dilakukan dari 

tanggal 12 April 2020 hingga 12 Mei 2020. 

 

B. Prosedur Pemilihan 

Literatur yang akan dianalisis memiliki keriteria 

untuk dipenuhi, yaitu sebgai berikut: 

1. Diterbitkan antaara tahun 2004 hingga 2020; 

2. Membahas topik intervensi berbasis lego; 

3. Studi empiris dengan jenis kuantitatif dan/atau 

kualitatif; 

4. Subjek penelitian anak dengan spektum autis 

(ASD). 

Abstrak pada literatur yang diperoleh dari 

pencarian secara elektronik dan sesuai dengan kata 

kunci, selanjutnya dibaca untuk menentukan apakah 

sesuai dan cocok dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Setelah dilakukan pemilihan abstrak, 

tahap selanjutnya membaca literatur secara lengkap 

dan dianalisis. Ditemukan 15 Literatur sesuai kriteria 

yang membahas tentang intervensi berbasis lego 

sebagai intervensi untuk anak dengan spektrum autis. 

Terdiri dari dua belas artikel ilmiah dan tiga disertasi. 

 

C. Prosedur Analisis 

Pencatatan dilakukan pada literatur terpilih 

meliputi informasi tentang penulis, tahun terbit serta 

lokasi penelitian, karakteristik subjek, Tujuan 

Penelitian, pengukuran, desain intervensi, dan 

temuan. Kemudian data yang diperoleh 

dibandingkan, sedangkan desain intervensi dan hasil 

masing masing literatur dianalisis. Dilakukan analisis 

deskriptif untuk mengekstrak informasi dari setiap 

literatur.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

Secara garis besar lima belas literatur temuan 

penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

1. Temuan Legoff (2004) di Amerika serikat, 

diperoleh hasil peningkatan kontak sosial dan 

durasi interaksi, penurunan hambatan sosial, lego 

menjadi media yang efektif .  Sampel, 47 subjek 

(34 laki-laki dan 13 perempuan) berusia  6 hingga 

16 tahun dengan diagnosa Autis, Asperger, dan 

PDD-NOS. Bertujuan meningkatkan kompetensi 

sosial (Motivasi, interaksi sosial, perilaku 

autistik). Pengukuran menggunakan GARS-SI 

dan VABS. Dilakukan selama 12 minggu, 60 

menit individual dan 90 menit kelompok per 

minggu; 

2. Temuan Legoff et al. (2006) di Amerika serikat, 

diperoleh hasil peningkatan keterampilan dan 

kompetensi sosial, komunikasi, perbaikan 

perilaku. Sampel, 117 subjek (96 laki-laki dan 21 

perempuan) dengan diagnosa Autis, asperger, 

PDD-NOS, dibagi menjadi kelompok lego dan 

kontrol. Bertujuan mengetahui hasil studi 

retrospektif jangka panjang pada anak yang 

mendapat terapi lego. Diukur dengan VABS-SD, 

GARS-SI. Dilakukan selama 36 bulan, 60 menit 

individual dan 90 menit kelompok per minggu; 

3. Temuan Owns et al. (2008) di Inggris,  Kelompok 

lego mengalami peningkatan interaksi sosial, 

komunikasi, durasi interaksi, penurunan perilaku 

maladaptif, serta orang tua puas terhadap terapi. 

Sampel, 31 subjek (30 Laki-laki dan 1 

perempuan) berusia 6 hingga 11 tahun. Bertujuan 

mengevaluasi efektifitas terapi lego dan SULP. 

Pengukuran dengan VABS dan GARS. Dilakukan 

selama 18 minggu secara berkelompok; 

4. Temuan Pang (2010) di Amerika serikat, 

diperoleh hasil peningkatan interaksi sosial, 

kontak mata, komunikasi, perhatian, dan bahasa. 

Sampel, satu anak ASD prasekolah. Bertujuan 

mengetahui pengaruh bermain lego terhadap 

perkembangan sosial emosional, bahasa, motorik, 

dan perilaku. Diukur dengan membandingkan 

sebelum dan sesudah intervensi  menggunakan 

check list. Studi kasus, dilaksanakan 3 bulan; 

5. Temuan Andras (2012) di Inggris,  diperoleh hasil 

peningkatan interaksi sosial, bermain kolaboratif, 

komunikasi, perilaku maladaptif menurun. 

Sampel, 8 subjek berusia 8 hingga 11 tahun. 

Bertujuan mengetahui efek terapi lego pada anak 
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ASD, dengan membandingkan hasil 6 kali 

pengamatan. Dilaksanakan 45 menit perminggu 

selama 10 minggu; 

6. Temuan Evans et al. (2012)  di Inggris, dengan 

hasil anak lebih nyaman saat sesi lego serta orang 

tua menyatakan lego bermenfaat untuk anaknya. 

Sampel, 18 subjek laki laki, berusia 6 hingga 11 

tahun. Bertujuan mengeksplorasi pengaruh terapi 

lego dengan membandingkan hasil pengamatan 

dan survey orang tua. Dilakukan selama 8 

minggu; 

7. Temuan Bret et al. (2013) di Inggris, dengan hasil 

peningkatan pada sosilisasi, motivasi, ketrampilan 

interpersonal, memiliki hambatan  pelaksanaan 

program. Sampel, 14 subjek Asperger. Bertujuan 

mengukur perubahan dan mengevaluasi terapi 

lego. Diukur menggunakan GARS dan VABS. 

Dilaksanakan selama 8 minggu terapi dan 9 

minggu baseline, 45 menit perminggu; 

8. Temuan Boyne (2014) di Inggris, Diperoleh hasil 

peningkatan komunikasi sosial, kepercayaan diri 

serta kemandirian. Sampel, 6 subjek berusia 6 

hingga 10 tahun. Bertujuan mengevaluasi 

efektifitas terapi lego. Merupakan single case 

experimental design, dilaksanakan 30 menit 

perminggu selama 6 minggu; 

9. Temuan Huskens et al. (2014) di Belanda, dengan 

hasil intervensi lego dimediasi rotot tidak efektif 

digunakan. Sampel, 6 anak (anak ASD dan 

saudara kandungnya). Bertujuan mempelajari 

efektifitas intervensi singkat terapi lego yang 

dimediasi robot dengan membandingkan baseline 

dan pasca intervensi. Dilaksanakan 30 menit 

perminggu selama 8 minggu; 

10. Temuan Barakova et al. (2014) di Belanda, 

dengan hasil penggunaan robot kurang optimal. 

Sampel, 6 subjek ASD berusia 8 hingga 12 tahun. 

Bertujuan mengetahui manfaat terapi lego yang 

dimediasi robot, dengan cara membandingkan 

baseline dan pasca intervensi. Dilaksanakan 30 

menit perminggu selama 4 minggu; 

11. Temuan MacCormack et al.(2015) di Kanada, 

diperoleh hasil peningkatan keterampilan sosial, 

program berbasis masyarakat bermanfaat untuk 

latihan anak ASD. Sampel, 17 subjek (anak ASD, 

Cerebral palsy, dan saudara kandungnya). 

Bertujuan mengekplorasi dan mengembangkan 

aplikasi klinis Legoff berbasis masyarakat. 

Observasi dan wawancara, dilaksanakan 60 menit 

perminggu selama 4 minggu; 

12. Temuan Yalamanchilli (2015) di Amerika serikat, 

diperoleh hasil tidak ada peningkatan yang 

signifikan  pada  6 subjek ASD berusia 5 hingga 6 

tahun, untuk mengetahui hasil intervensi 

menggunakan lego di taman kanak kanak dengan 

membandingkan data sesudan dan sebelum 

intervensi. Merupakan studikasus, dilaksanakan 

20 menit perminggu selama 8 minggu; 

13. Temuan Hayati dkk (2017) di Indonesia, dengan 

hasil signifikan pada seorang anak autis hiperaktif 

berusia 5 tahun. Bertujuan mengetahui pengaruh 

permainan lego terhadap kemampuan sosial, 

dengan single subject research desain A-B-A. 

Dilaksanakan selama 16 sesi berdurasi 10 hingga 

15 menit; 

14. Temuan XiaoyiHu (2018) di China, hasil yang 

diperoleh meningkatnya inisisasi sosial dan 

interaksi sosial  pada 3 subjek ASD berusia 4 

hingga 6 tahun. Bertujuan menguji efek bermain 

lego yang dimediasi teman sebaya untuk anak pra 

sekolah. Dilaksanakan 40 menit persesi dengan 

total 28 hingga 30 sesi, diiukur dengan 

membandingkan data perfase A-B-A-B; 

15. Temuan Levy et al. (2020) di Inggris, dengan 

hasil  terapi lego efektif untuk meningkatkan 

ketrampilan sosial anak ASD. Sampel, 6 subjek 

lakilaki berusia 11 hingga 14 tahun. Bertujuan 

mengeksplorasi dampak terapi lego, diukur 

menggunakan analisa visual dan analisis statistik 

Tau-U. Fase pengamatan dilaksanakan 13 sesi 

dalam 7 minggu berdurasi 15 menit, fase 

intervensi 12 sesi berdurasi 45 menit, dan fase 

tindak lanjut dilaksanakan tiga bulan setelah 

intervensi selama 3 sesi berdurasi 15 menit. 

Melalui Pencatatan yang telah dilakukan 

diketahui sebagian besar penelitian menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengukur efektifitas 

intervensi menggunakan lego. Ukuran sampel yang 

dilaporkan berkisar dari 1 hingga 117 peserta, 

termasuk kelompok kontrol. Sampel yang dilaporkan 

tidak semua anak dengan ASD, ada pula anak dengan 

hambatan Cerebral palsy. 

Berbagai cara digunakan untuk mengevaluasi 

efektifitas intervensi menggunakan lego, seperti 

menggunakan Gilliam Autism Rating Scale (GARS), 

Gilliam Autism Rating Scale Interaksi sosial subskala 

(GARS-SI), Vineland Adaptive Behavior Scale 

(VABS), pembandingan data baseline dengan pasca 

intervensi. Selain itu dilakukan pula pengamatan 

terhadap interaksi sosial, kompetensi sosial (yaitu 

inisisasi sosial, durasi interaksi sosial, sikap acuh tak 

acuh, serta kekuatan mempertahankan interaksi), 

perkembangan keterampilan bermain sesuai usia, 

komunikasi verbal maupun nonverbal, kemampuan 

bahasa, interaksi dengan robot, interaksi dengan 

saudara kandung, kontak mata, dan sosial emosional.  
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Desain penelitian bervariasi dari keseluruhan 

literatur, yaitu studi kasus, kohort retrospektif, 

Eksperimen dengan kasus tunggal, desain kuasi 

eksperimen menggunakan kelompok kontrol, serta 

studi kualitatif. Perbedaan hasil dipengaruhi pula oleh 

kelompok kontrol, waktu tunggu (jeda), dan 

diagnosis. 

Intervensi memiliki kesamaan yaitu 

menggunakan lego sedang hasil yang dilaporkan 

bervariasi. Sebagian besar literatur melaporkan 

peningkatan dalam beberapa aspek yaitu 

keterampilan sosial, komunikasi, kompetensi sosial, 

interaksi sosial, hubungan dengan teman sebaya, 

bahasa, bermain kolaboratif serta berkurangnya 

perilaku yang terkait dengan ASD. Beberapa literatur 

melaporkan tidak ada perubahan yang signifikan. 

Yalamanchili (2015) menyebutkan tidak ada 

peningkatan keterampilan sosial pada studinya. 

Begitu pula Haskens (2014) dan Barakova (2014) 

mengemukakan intervensi menggunakan lego yang 

dimediasi robot tidak efektif digunakan. Hambatan 

yang terjadi dalam intervensi menggunakan lego 

adalah aspek waktu untuk melakukan intervensi serta 

dampak intervensi yang lebih luas lagi. 

 

B. Intervensi  Berbasis Lego untuk Anak dengan 

Spektrum Autis 

1. Intervensi Berbasis Lego 

Intervensi berbasis lego diinisiasi pertama 

kali oleh Legoff, pada mulanya Legoff (2004) 

mengembangkan permainan sosial tersetruktur 

setelah melakukan pengamatan kepada dua 

kliennya yang memiliki ketertarikan lebih pada 

permainan lego. Intervensi berbasis lego dapat 

dilakukan berkelompok maupun individual, hal 

ini dilihat dari desain intervensi dari beberapa 

literaratur.  

Desain intervensi berbasis lego yang 

digunakan semua studi merujuk pada desain 

intervensi yang dirancang oleh Legoff. Terdiri 

dari tiga peran yaitu, perancang, pembangun, dan 

penyedia atau pemasok. Perancang mengatakan 

kepada penyedia bangunan lego yang dibutuhkan, 

lalu penyedia menyediakan balok lego dan 

memberitahu pembangun tempat balok lego 

diletakkan. Peran tersebut dilaksanakan secara 

bergantian sehingga anak mendapat kesempatan 

untuk berpartisipasi pada ketiga peran. Penugasan 

peran memungkinkan anak untuk mempraktikkan 

interaksi sosial dan mendorong perkembangan 

keterampilan yang penting dalam bersosialisasi, 

(Brett, 2013).  

Elemen selanjutnya intervensi berbasis lego 

adalah membangun lego dengan gaya bebas, anak 

anak merancang dan membangun objek bersama. 

Melalui kegiatan membangun gaya bebas 

mendorong anak mengkomunikasikan ide, 

perspektif dan berkompromi, (Legoff: 2004 ; 

Brett, 2013). Terdapat strategi inti untuk 

mempertahankan interaksi  yaitu anak terlibat 

dalam tugas membangun gedung, mereka 

memiliki tugas pekerjaan yang sama dan 

berinteraksi saat diberikan potogan lego untuk 

disatukan, (LeGoff, 2004). 

Proses intervensi dimulai pada pembagian 

tugas, setiap individu berinteraksi satu sama lain 

melakukan kerja sama dan mempertahankan 

perhatian. Ada beberapa aturan intervensi 

berbasis lego yang harus disampaikan pada 

peserta yaitu: 

1. Bangun  lego bersama sama; 

2. Jika kamu memecahkan bangunan lego, maka 

kamu harus memperbaikinya atau meminta 

bantuan untuk memperbaikinya; 

3. Jika orang lain sedang menggunakan balok 

lego, jangan langsung diambil, tanyakan 

terlebih dahulu untuk meminta izin; 

4. Bicaralah dengan tenang dan jangan berteriak; 

5. Dekatkan tangan dan kaki ketubuh kalian 

sendiri; 

6. Gunakan kata kata yang baik; 

7. Bersihkan alat alat lego dan letakkan pada 

tempatnya; 

8. Jangan memasukkan potongan lego kemulut, 

(XiaoyiHu, 2018). 

Tujuan utama intervensi berbasis lego 

adalah memberikan motivasi kepada anak dalam 

melakukan kerjasama baik dalam kelompok 

maupun berpasangan, mempertahankan interaksi 

sosial, Mestimulus perhatian, bertukar dialog atau 

berkomunikasi, memecahkan masalah, 

berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal, 

keterampilan motorik, penalaran, dan 

keterampilan sosial.  

 

2. Efektifitas Intervensi Berbasis Lego 

Intervensi berbasis lego memiliki komponen 

yang variatif seperti panjang durasi, jumlah sesi, 

lama pelaksanaan, dan desain intervensi. Berdasar 

literatur terpilih, durasi yang dilakukan berkisar 

10 hingga 90 menit, dilakukan selama kurang 

lebih empat minggu hingga tiga tahun. Total 

durasi intervensi berkisar 2 jam hingga 90 jam. 

Beberapa literatur tidak menjelaskan detail durasi 

yang mereka lakukan. Literatur yang 
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mengemukakan tidak ada perubahan signifikan 

memiliki durasi kurang dari satu jam per minggu 

yaitu 20 dan 30 menit, (Huskens, 2014, Barakova, 

2014 dan Yalamachilli, 2015). 

Pelaksana intervensi berbasis lego pun 

bervariasi, dilaksanakan oleh dokter, pendidik, 

asisten pendidik, terapis, orang tua dan robot. 

Intervensi yang dilakukan pendidik, terapis, serta 

dokter menunjukkan peningkatan dalam aspek 

interaksi sosial, kompetensi sosial, komunikasi, 

bermain kolaboratif, bahasa, dan perubahan 

perilaku maladaptif. Sedangkan intervensi yang 

dilakukan robot  menunjukkan tidak ada hasil 

signifikan. Selanjutnya, Intervensi yang 

dilaksanakan asisten pendidik menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan dalam aspek 

komunikasi, durasi interaksi serta inisiatif. 

Intervensi yang dilaksanakan orang tua meningkat 

dalam aspek komunikasi selain itu orang tua 

mengalami hambatan untuk menjalankan program 

intervensinya. 

Desain intervensi yang dilakukanpun 

variatif, menggunakan intervensi berbasis 

kelompok, individual, serta kombinasi intervensi 

kelompok dan individual. Intervensi yang 

dilakukan Individual maupun kombinasi memiliki 

hasil yang lebih signifikan. 

Berdasar hasil analisis diatas dapat diartikan 

bahwa efektifitas atau signifikansi perubahan 

yang terjadi pada tujuan penelitian tergantung 

pada komponen intervensi meliputi panjang 

durasi, jumlah sesi, lama pelaksanaan, pelaksana 

dan desain intervensi. Hasil penelitian pada 

akhirnya tidak dapat digeneralisasikan, sebab 

komponen intervensi yang variatif. Artinya 

intervensi dikatakan efektif dan bermanfaat hanya 

pada komponen dan peserta yang telah ditentukan 

sesuai masing masing literatur. 

 

3. Kualitas Literatur 

Setelah melakukan nalisis literatur, banyak 

aspek mapun komponen yang berbeda sehingga 

hasil yang didapatkan bervariasi. Dengan 

demikian literatur harus dianalisis dengan hati-

hati. Berikut beberapa keterbatasan literatur yang 

penulis analisis: 

1. Sebagian besar literatur memiliki sampel 

kecil, karakteristik kurang jelas, dan jenis 

kelamin perempuan kurang terwakilkan; 

2. Tidak ada pembatasan yang jelas untuk 

membandingkan efektifitas penggunaan 

intervensi berbasis lego; 

3. Memiliki komponen yang berbeda-beda; 

4. Memiliki desain intervensi veriatif walaupun 

mengacu pada desain pertama yang ditulis 

Legoff; 

5. Hasil yang diperoleh dari masing masing 

literatur cenderung beragam. 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Literatur review ini membahas intervensi 

berbasis lego untuk anak dengan spektrum autis. 

Berfokus pada mengkaji peranan intervensi berbasis 

lego untuk anak ASD, terutama pada tiga hambatan 

pokoknya yaitu interaksi sosial, komunikasi, serta 

perilaku.  

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji peranan 

intervensi  berbasis lego untuk anak dengan spektrum 

autis, tujuan dicapai dengan membuktikan peranan 

serta keefektifan metode pada temuan literatur. 

Setelah mengulas 15 literatur dari beberapa negara 

dengan berbagai desain penelitian, diperoleh hasil 

peningkatan dibeberapa aspek seperti interaksi sosial, 

kompetensi soasial, komunikasi, bahasa, bermain 

kolaboratif, dan mengurangi perilaku spesifik ASD. 

Artinya intervensi berbasis lego memiliki efek positif 

terhadap anak dengan spektrum autis. 

Efektifitas intervensi berbasis lego cenderung 

tidak dapat digeneralisasikan. Sebab memiliki 

komponen intervensi yang variatif, seperti panjang 

durasi, jumlah sesi, lama pelaksanaan, pelaksana, dan 

desain intervensi. Intervensi berbasis lego 

mendapatkan hasil signifikan apabila dilaksanakan 

dengan total durasi yang panjang dan dilaksanakan 

secara individu maupun kombinasi individu dan 

kelompok. Intervensi lebih maksimal 

keberhasilannya apabila dilakukan oleh guru, terapis, 

dokter, orang tua, maupun orang orang yang 

memiliki pengalam dengan anak. 

Melihat efek positif intervensi berbasis lego 

sebagai intervensi untuk anak dengan spektrum autis, 

maka diperlukan banyak penelitian untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai komponen intervensi berbasis 

lego yang efektif.  

 

B. Saran 

Menilik potensi manfaat intervensi berbasis lego 

sebagai intervensi untuk anak dengan spektrum autis, 

maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut terkait topik 

ini. Penelitian yang akan datang harus 

mempertimbangkan ukuran sampel, karakteristik 

sample, panjang durasi, jumlah sesi, lama 

pelaksanaan, dan desain intervensi. Selanjutnya 

peneleliti yang akan datang dapat 

mempertimbangkan pula manfaat lego untuk anak 
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anak dengan jenis disabilitas lain, terutama dalam 

mengambangkan keterampilan sosial, komunikasi, 

perilaku, dan motorik. 

Intervensi berbasis lego dapat digunakan guru, 

terapis, dokter, maupun orangtua sebagai alternatif 

intervensi untuk meningkatkan kemampuan interaksi 

sosial, komunikasi, dan perilaku anak dengan 

spekturm autis. 
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